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ABSTRACT

In the authorship of this article, it aims to present the results of the needs analysis related to the
use of teaching materials in the form of e-modules or electronic modules based on cased-based
learning with direct observation to the research location and data collection is also carried out
through google forms. This research was conducted at SMA Srijaya Negara Palembang using
the Rowntree development research method which consists of 3 steps or stages starting from the
planning stage, product development stage, and evaluation stage. The data obtained in this study
is in the form of qualitative data by analyzing the data obtained before being compiled into
descriptive data for use in writing. The results of initial observations show that in learning
students are more interested in learning that uses internet technology and can be accessed via
cellphones, but limitations in teaching materials used by teachers and have not supported
digitalization-based learning technology make history learning not yet considered satisfactory in
implementation. Then related to the conclusion, broadly speaking, the lack of understanding of
teachers in implementing technology in learning makes the use of HP as one of the learning
media not optimal.
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ABSTRAK

Dalam kepenulisan artikel ini memiliki tujuan untuk mengemukakan mengenai hasil dari analisis
kebutuhan terkait penggunaan bahan ajar berupa e-modul atau modul elektronik berbasis cased
based learning dengan observasi langsung ke lokasi penelitian dan pengumpulan data juga
dilakukan melalui google formulir. Penelitian ini dilakukan di SMA Srijaya Negara Palembang
dengan menggunakan metode penelitian pengembangan Rowntree yang terdiri dari 3 langkah
atau tahapan dimulai dari tahap perencanaan, tahap pengembangan produk, dan tahap evaluasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berbentuk data kualitatif dengan dilakukan analisis
terhadap data yang diperoleh sebelum disusun menjadi data deskriptif untuk digunakan dalam
tulisan. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa dalam belajar peserta didik lebih tertarik
dengan pembelajaran yang menggunakan teknologi internet dan dapat diakses melalui HP,
namun keterbatasan dalam bahan ajar yang digunakan oleh guru dan belum mendukung
pembelajaran berbasis digitalisasi teknologi membuat pembelajaran sejarah belum dirasa
memuaskan dalam pelaksanaannaya. Kemudian terkait kesimpulan secara garis besar kurangnya
pemahaman guru dalam mengimplementasikan teknologi dalam pembelajaran membuat
penggunaan HP sebagai salah satu media pembelajaran menjadi belum optimal.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, E-modul, Case Based Learning, Pelajaran Sejarah

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sebuah usaha yang dilakukan secara sadar dengan tujuan untuk

mencerdaskan dan membawa perubahan ke arah yang lebih baik (Ahyat, 2017). Dalam

pemikiran dan kajian di dunia pendidikan dikenal istilah yakni pedagogi dan pedagogik,

pedagogi berarti pendidikan dan pedagogik adalah ilmu pendidikan (Rahman et al., 2022). Selain

pengetahuan akademik, pendidikan juga bertujuan untuk membentuk karakter, mengajarkan
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nilai-nilai moral, etika, dan tanggung jawab sosial kepada individu (S. Syarifuddin, 2022). Hal
ini membantu dalam membentuk sikap dan perilaku yang positif, mempromosikan toleransi,
keadilan, dan keterampilan interpersonal yang baik.(Sugrah, 2020).

Pendidikan dapat berlangsung sepanjang hidup, dimulai dari pendidikan anak usia dini
hingga pendidikan tinggi dan pelatihan lanjutan. Ini memungkinkan individu untuk terus belajar,
mengembangkan diri, dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan sosial, budaya, dan
ekonomi (Syarifuddin, 2019). Maka dengan pendidikan hendaknya kita mampu mengembangkan
kepribadian dan potensi yang ada dalam diri melalui proses yang dikenal dengan belajar dan
pembelajaran (Sumantri & Ahmad, 2019). Melalui proses pembelajaran inilah tentu kita lakukan
dengan dasar dan tujuan untuk memperbaiki dan membawa perubahan kearah yang lebih baik
lagi bagi diri maupun kehidupan (Susanto & Akmal, 2019).

Pembelajaran merujuk pada proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman baru melalui interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya. Ini melibatkan
penerimaan informasi, pemrosesan, pengorganisasian, dan penggunaan pengetahuan baru untuk
memperluas pemahaman dan meningkatkan keterampilan ( Syarifuddin & Oktaviani, 2022).
Pembelajaran juga tidak terlepas dari interaksi antar guru dan peserta didik yang harus saling
mendukung satu sama lain (Rahman et al., 2022). Tujuan utama dari pembelajaran adalah untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam, keterampilan yang relevan, dan kemampuan
untuk memecahkan masalah serta mendorong perkembangan pribadi dan intelektual individu
(Pangestu & Rochmat, 2021)

Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan harus mampu menyesuaikan dengan berubah
secara beriringan sehingga tujuan pembelajaran mampu tercapai (Arviansyah & Shagena, 2022).
Perubahan dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari adanya pengaruh dan efek yang
ditimbulkan oleh modernisasi dan globalisasi di berbagai sektor kehidupan (Jamun, 2021).
Hendaknya hal ini menjadi sebuah sinyal yang kuat agar dunia pendidikan segera berbenah agar
tidak menjadi tertinggal, mengingat fenomena yang terjadi seperti sekarang ini adalah semakin
gencarnya kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Wijoyo et al., 2021). limu
pengetahuan dan teknologi hadir sebagai solusi dengan memberikan berbagai kemudahan yang
ditawarkan bagi kehidupan manusia (Hanifah Salsabila et al., 2020).

Jika dirujuk melalui sistem pendidikan saat ini, penggunaan kurikulum nasional di negara
kita pun telah mengadopsi penuh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sulistya,
2019). Untuk itu kurikulum yang digunakan pun merupakan kurikulum terbaru yang dikenal
dengan kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka adalah sebuah pendekatan pendidikan yang
menekankan pada kebebasan belajar dan pengembangan diri siswa. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan keleluasaan kepada siswa untuk memilih mata pelajaran, metode
pembelajaran, dan lingkungan belajar yang sesuai dengan minat dan potensi mereka. Kurikulum
Merdeka juga mendorong pembelajaran lintas disiplin ilmu dan penekanan pada keterampilan
abad ke-21, seperti pemecahan masalah, kolaborasi, dan kreativitas (Syarifuddin et al., 2017).

Dalam Kurikulum Merdeka, siswa diberi kebebasan untuk menentukan apa yang mereka
ingin pelajari, bagaimana mereka ingin belajar, dan bagaimana mereka ingin menunjukkan
pemahaman mereka terhadap materi pelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator atau
pembimbing, memberikan panduan dan sumber daya yang diperlukan untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran mereka. Maka dalam penggunaan kurikulum merdeka sekarang
ini peran dari llmu pengetahuan dan teknologi sangatlah penting untuk menunjang kualitas dan
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standar dari mutu pendidikan yang ada (Widiyono & Millati, 2021). Tujuannya adalah untuk
mencapai proses pembelajaran dan mempercepat ketercapaian dari tujuan pembelajaran itu
sendiri dengan pemanfaatan dari ilmu pengetahuan dan teknologi(Vebrianto Susilo, 2018)

Maka sudah tidak heran lagi bahwa perkembangan akan ilmu pengetahuan dan teknologi
menjadi sebuah kebutuhan yang akan mengakibatkan ketergantungan (Siti et al., 2021). Secara
tidak langsung kita harus mengubah cara pandang dan berpikir kita terkait penggunaan teknologi
yang semakin mengarah ke arah serba digital (Arviansyah & Safitri, 2022; Ulfah et al., 2022).
Digitalisasi yang semakin marak terjadi mendorong keterbukaan dan kemudahan dalam
penyebaran komunikasi dan informasi yang menyentuh secara menyeluruh tanpa terkecuali
termasuk juga dalam dunia pendidikan (Mulyani & Haliza, 2021). Ada berbagai contoh kecil
dalam dunia pendidikan yang telah mengarah kearah digitalisasi seperti misalnya pada
pembuatan dan penggunaan bahan ajar berupa modul yang bervariasi dan semakin menarik
(Soesana et al., 2022).

Modul adalah salah satu bahan ajar berbentuk cetakan yang masih bertahan
penggunaannya hingga saat ini (Wibowo, 2018). Modul ini pun juga masih mampu bersaing
dengan bahan ajar lainnya yang juga tersedia, namun tentu dalam pemilihan dan penerapan
modul sebagai bahan ajar yang digunakan oleh guru ini masih dapat dikatakan memiliki banyak
kekurangan di dalam nya jika dibandingkan dengan bahan ajar lain terutama bahan ajar terbaru
yang telah menggunakan teknologi (Padwa & Erdi, 2021). Maka dari itu untuk menutupi
kekurangan dari modul cetak salah satunya adalah penerapan e-modul atau modul elektronik,
tentu jika kita lihat e-modul ini dalam praktiknya dapat diakses melalui perangkat elektronik
seperti HP maupun laptop kapan pun dan dimana pun karena telah bersifat digital dan dikemas
dengan lebih menarik mudah untuk digunakan (Hidayati, 2019).

Dengan pembuatan e-modul yang lebih menarik jika dibandingkan dengan modul cetak
seperti biasanya maka dapat dikatakan bahwa e-modul ini merupakan sebuah solusi bagi guru
dalam memenuhi tuntutan dari perkembangan kurikulum yang menekankan pembelajaran
dilakukan secara aktif dua arah bukan hanya berpusat kepada guru melainkan peserta didik turut
terlibat aktif (Noverisa et al., 2022). Namun tidak jarang dalam penerapan pembelajaran yang
telah berangsur-angsur menuju digitalisasi masih ditemukannya penerapan modul atau buku
pembelajaran berbentuk cetakan, kemudian masih maraknya guru atau pendidik yang belum
menguasai teknologi informasi, kurangnya juga niat dan kemauan dalam pengembangan bahan
ajar menjadi kendala tersendiri. Penggunaan modul atau buku cetak dalam pembelajaran sejarah
juga seakan belum maksimal karena dalam proses belajar mengajar tidak jarang ditemukan
peserta didik yang menyalin dari materi yang guru sampaikan (Festiawan, 2020)

Peneliti disini juga telah melakukan observasi dan wawancara lapangan ketika
melaksanakan kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) tahun 2022 di SMA Srijaya
Negara Palembang pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Disini dalam pelaksanaannya
peneliti berhasil menemukan dan menilai bagaiman proses ataupun aktivitas belajar dan
mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Peneliti berhasil menemukan bahwa
peserta didik cenderung merasa bosan dan lebih menikmati apabila pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan teknologi internet dan diakses dari HP masing-masing daripada harus
melihat dan mencari materi pembelajaran dengan melalui buku ataupun modul cetak. Dari hasil
data yang diperoleh ketika melakukan observasi juga wawancara ada kesimpulan yang dapat
diambil bahwa dibandingkan melihat ataupun mencari materi melalui buku serta modul cetak,

47



| e-ISSN 2987-7865

R)A\N\Ali.” SEUJ,A\RA\HI Vol. 1 No. 2 Tahun 2023

Journal of Historical Science and Education

mencari materi untuk pelajaran lebih menyenangkan jika dilakukan dengan perangkat seperti
handphone karena terdapat banyak fitur, menu, dan pilihan menarik yang beragam didalamnya.
Untuk itu berikut ini mengenai hasil dari survei yang telah dilakukan peneliti dalam bentuk tabel
dengan jumlah responden sebanyak(Junaedi, 2019)

Tabel 1. Data Survei Mengenai Penggunaan Bahan Ajar Berupa Modul Cetak atau
Elektronik (e-modul)

No. Pertanyaan Presentase | Keterangan

1. | Apakah anda merasa cukup puas dengan 46,7% Kurang
pembelajaran yang dilakukan oleh guru Puas
dalam pelajaran sejarah?

2. | Apakah anda merasa tertarik dengan bahan | 60% Sangat
ajar yang dapat diakses melalui alat Tertarik
elektronik seperti HP, Laptop, dan
Komputer?

3. | Apakah menurut anda pembelajaran dengan | 66,7% Membantu
menggunakan e-modul atau modul
elektronik dapat membantu memahami
pelajaran Sejarah?

Pembelajaran sejarah sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari siswa
untuk menumbuhkan jatidiri dan kecintaan terhadap bangsa, budaya, dan keberagaman yang ada
(Setianingsih & Hanifah, 2019). Hingga kini ada beberapa permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran sejarah diantaranya yakni cenderung monoton serta menghafal, sehingga membuat
kemampuan dalam berpikir kritis siswa menjadi rendah dan salah satu penyebab kurangnya daya
berpikir kritis disebabkan oleh ketersediaan media maupun bahan ajar masih sangat kurang
(Saidillah, 2018). Berdasarkan hal ini maka urgensi terhadap bahan ajar yang menarik adalah
sebuah keharusan yang perlu dikembangkan oleh guru, salah satunya adalah dengan penerapan
pembelajaran dengan menggunakan e-modul atau modul elektronik sebagai bahan ajar dan
penggunaan metode case based learning (CBL) atau pembelajaran berbasis kasus. Sehubungan
dengan latar belakang diatas mengenai pengembangan e-modul maka peneliti merasa tertarik dan
akan meneliti mengenai “Analisis Kebutuhan E-Modul Berbasis Case Based Learning Pada
Pelajaran Sejarah di SMA Srijaya Negara Palembang”(Buchari, 2018)

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model penelitian pengembangan Rowntree

yang terdiri dari 3 langkah atau tahapan dimulai dari tahap perencanaan, tahap pengembangan
produk, dan tahap evaluasi atau penilaian dengan menggunakan tes evaluasi formatif yang terdiri
dari evaluasi mandiri (self evaluation), tinjauan para ahli (expert review), evaluasi mandiri 1 per
1 (one to one evaluation), evaluasi kelompok kecil (small group evaluation), dan dan uji
lapangan (field test) (Adawiyah et al., 2019). Namun dalam kepenulisan artikel ini peneliti hanya
membatasi hingga tahapan analisis kebutuhan saja, maka sejalan dengan hal tersebut penelitian
ini akan membahas mengenai analisis kebutuhan terhadap bahan ajar berupa e-modul atau modul
elektronik berbasis case based learning pada pelajaran sejarah di SMA Srijaya Negara
Palembang(Erlistiana et al., 2022).

Kemudian untuk subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik Sekolah Menengah Atas
(SMA) Kelas X. Dalam pelaksanaannya analisis kebutuhan ini dilakukan pada tanggal 8 April
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2023 dengan menggunakan kuesioner yang dibuat melalui google formulir yang kemudian
hasilnya yang berupa data deskriptif dilakukan pengolahan dengan menganalisis dan melakukan
kajian literatur dan selanjutnya mengenai hasil dari penelitian ini diharapkan mampu membuat
kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik lagi sekaligus mengukur tingkat kebutuhan terhadap
penggunaan e-modul yang dibuat mampu menjadi alat penunjang yang dapat digunakan dengan
mudah bagi peserta didik maupun guru(Hasan, 2019)

PEMBAHASAN

Dalam bagian pembahasan, sejalan dengan apa yang disampaikan terkait dari tujuan
kepenulisan dari penelitian ini yakni untuk melakukan analisis kebutuhan e-modul berbasis cased
based learning yang dilakukan di SMA Srijaya Negara Palembang(Shofiyani et al., 2022). Dari
hasil analisis kebutuhan siswa SMA Srijaya Negara Palembang yang diterima melalui pengisian
kuesioner dengan menggunakan aplikasi google form diperoleh dan dapat diidentifikasi bahwa
guru dan siswa sangat terbuka untuk mengembangkan dan membuat sebuah bahan ajar baru
yakni berupa e-modul atau modul elektronik dalam mata pelajaran Sejarah. Kemudian jika
dilihat juga dari berbagai jawaban yang ditemukan dan telah dilakukan analisis ada hal menarik
yakni peneliti merasa perlu dilakukannya peningkatan dalam penggunaan bahan ajar yang
digunakan di SMA Srijaya Negara Palembang. Namun sebelum terlalu jauh tentu hal pertama
dan hal yang paling penting untuk dilakukan yakni adalah meningkatkan kemampuan dari guru
sebagai pendidik terlebih dahulu dalam pengembangan bahan ajar berbasis digitalisasi teknologi.
Karena penggunaan bahan ajar yang telah berbasis teknologi akan membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan pastinya akan disukai oleh siswa yang dalam hal ini peserta didik(Sari
et al., 2020)

Kemudian dilihat dari hasil tahap analisis yang telah disampaikan bahwa dalam
pembelajaran sejarah di SMA Srijaya Negara Palembang diketahui kegiatan belajar mengajar
mata pelajaran sejarah belum adanya kepuasan yang dirasakan oleh siswa yang dalam hal ini
selaku peserta didik terhadap cara, gaya, dan juga metode yang digunakan guru ketika
melaksanakan pembelajaran(Sugrah, 2020). Hal ini merupakan dampak dari tidak digunakannya
bahan ajar yang menarik sehingga aktivitas pembelajaran didalam kelas menjadi tidak menarik
dan siswa menjadi tidak puas. Maka untuk itu disini peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar
yang menarik berupa e-modul atau modul elektronik dengan menggunakan metode pembelajaran
interaktif yakni case based learning(Suwardi & Farnisa, 2018)

Berikutnya terkait penentuan materi, capaian pembelajaran, dan alur tujuan pembelajaran
dilihat dan disesuaikan dari kurikulum yang sedang berlaku di SMA Srijaya Negara Palembang
yakni Kurikulum Merdeka(Padwa & Erdi, 2021). Kemudian untuk pemaparan langkah-langkah
dalam analisis kebutuhan telah dilakukan sesuai dengan urutan yang berlaku yakni diantaranya:
1. Menyusun dan menetapkan capaian kompetensi yang telah disesuaikan dan dirumuskan
berdasarkan kurikulum yang berlaku; 2. Melakukan analisis dan identifikasi dengan tujuan
menentukan batasan ruang lingkup dari capaian pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran; 3.
Melakukan sebuah analisis dan menentukan level dari kemampuan kognitif, psikomotorik, dan
afektif yang harus dicapai sebagai persyaratan dalam sebuah materi pembelajaran; dan 4.
Melakukan analisis dan mencari judul dari modul yang akan dibuat (Hasim, 2020).

Modul adalah media pembelajaran yang disusun dan dibentuk sebagai salah satu bahan ajar
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, modul umumnya juga berbentuk cetak berupa
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tulisan (Aghni, 2018). Modul dibuat sedemikian rupa dan berisi mengenai berbagai rangkaian
kegiatan atau aktivitas dalam pembelajaran yang digunakan untuk membantu peserta didik dalam
memenuhi tujuan pembelajaran (Pulukadang et al., 2020). Modul sebagai bahan ajar yang
dimana terdapat tujuan pembelajaran didalamnya adalah sebuah bahan ajar yang paling kecil,
yang dapat dipelajari oleh peserta didik baik secara individu ataupun secara berkelompok (Naval,
2014). Selain itu modul juga dapat dipahami mandiri oleh peserta didik tanpa perlu menjelaskan
penjelasan dari guru karena modul telah disusun secara sistematis dan juga telah dimuat dengan
menarik yang didalamnya terdapat materi, metode, tujuan, penugasan, dan juga evaluasi
(Feriyanti, 2019).

Selain modul dibuat dalam bentuk cetakan, modul juga dapat dihadirkan dalam bentuk
elektronik yang kemudian membentuk istilah baru yakni e-modul (Padwa & Erdi, 2021). Maka
dari itu dengan demikian modul elektronik dapat diartikan sebagai pengembangan dari modul
cetak dengan cara penyajian yang dibuat lebih menarik namun tidak meninggalkan esensial atau
tujuan dari pembuatan modul itu sendiri (Winaya et al., 2016). Dengan menggunakan modul
yang dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik maka tentu akan lebih cepat dan mudah
untuk dipahami serta mempelajari materi akan jauh lebih menarik (Dewi & Lestari, 2020).
Dengan penggunaan e-modul peserta didik dapat memahami dan mempelajari materi yang mana
pembelajaran tidak hanya dilakukan dengan menggunakan gaya belajar text book tetapi juga
menggunakan metode lain (Padwa & Erdi, 2021).

Selanjutnya berikut ini ada beberapa keuntungan atau sebuah kelebihan dalam penggunaan
e-modul bagi peserta didik(Herliyani et al., 2018), diantaranya yakni adalah Penggunaan e-
modul (modul elektronik) memiliki beberapa keuntungan, antara lain: 1. Fleksibilitas: E-modul
dapat dengan mudah diubah atau diperbarui secara elektronik, tanpa perlu mengganti komponen
fisik secara manual. 2. Efisiensi: E-modul dapat meningkatkan efisiensi sistem elektronik dengan
mengoptimalkan kinerja dan penggunaan daya. 3. Pemeliharaan yang mudah: Jika ada masalah
dengan e-modul, cukup menggantinya dengan modul baru, tanpa perlu memperbaiki komponen
individual secara terpisah. 4. Peningkatan fungsi: E-modul dapat meningkatkan atau
menambahkan fitur dan fungsi baru ke dalam sistem elektronik tanpa harus mengganti seluruh
sistem. 5. Skalabilitas: E-modul dapat dengan mudah diperluas atau dikurangi sesuai dengan
kebutuhan sistem, memungkinkan penyesuaian yang fleksibel. 6. Daur ulang: Penggunaan e-
modul memungkinkan komponen elektronik yang masih berfungsi baik untuk digunakan
kembali dalam sistem baru, mengurangi limbah elektronik. 7. Pemrograman dan kontrol: E-
modul memungkinkan penggunaan perangkat lunak untuk mengatur dan mengontrol operasi
sistem, memberikan fleksibilitas dan fungsionalitas yang lebih besar. Namun ada hal penting
untuk diketahui bahwa dalam mencapai keuntungan dari penggunaan e-modul dapat bervariasi
tergantung pada aplikasi dan penerapan atau implementasinya dalam proses belajar
mengajar(Bararah, 2017)

Modul ajar dapat digunakan di berbagai tingkat pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi(Hanafi, 2017). Modul ajar seringkali dikembangkan oleh guru
atau tenaga pendidik sebagai sumber belajar tambahan yang melengkapi buku teks atau materi
pembelajaran lainnya. Modul ajar dapat berbentuk cetak atau digital, tergantung pada preferensi
dan kebutuhan peserta didik serta guru. Maka penemuan yang ada dalam artikel ini dapat
digunakan oleh peneliti dan juga guru yang dalam hal ini selaku pihak dari sekolah untuk
ditindaklanjuti dan dijadikan evaluasi agar dapat mengembangkan bahan ajar yang digunakan
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dalam pembelajaran sejarah(Limarga, 2017).

Tidak lupa dan tidak kalah penting bahwa dari guru sendiri juga harus mengembangkan
diri dengan menggali potensi masing-masing terhadap penggunaan digitalisasi teknologi dalam
kegiatan belajar mengajar, selain itu pembelajaran sejarah yang dikaitkan atau dikorelasikan
dengan masa kini juga turut diperhatikan apalagi sejarah yang berbasis kelokalan
daerah(Oktaviani, 2018). Hal ini dilakukan tentunya untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif, menarik, menyenangkan, dan juga berkesinambungan sesuai dengan sejarah
yang identik dengan waktu (keberlanjutan). Perlu diingat juga bahwa tanpa adanya peran dari
seorang guru, penerapan dalam pelajaran sejarah yang menarik dengan menggunakan bahan ajar
berbasis digitalisasi teknologi tidak akan berjalan dengan maksimal(Suprianto, 2020)

KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan temuan yang telah dilakukan dapat diambil sebuah

kesimpulan bahwa dalam pengembangan bahan ajar yang telah berbasis digitalisasi teknologi
sangat penting untuk dikembangkan di sekolah. Bahan ajar berupa e-modul atau modul
elektronik yang berbasis case based learning dapat menjadi sebuah jawaban sekaligus solusi
dalam upaya meningkatkan dan menciptakan suasana pembelajaran sejarah yang lebih aktif dan
menarik. Bahan ajar berupa modul elektronik ini sendiri dapat membantu keterbatasan yang
dirasakan oleh guru karena dalam modul bahan ajar ini sendiri telah berisi lengkap mengenai
pembelajaran yang akan dilaksanakan sehingga dalam hakikatnya peserta didik dapat
memahami mengenai pembelajaran yang akan berlangsung. Juga modul ini tentunya telah
disesuaikan dengan penggunaan kurikulum merdeka belajar sekaligus akan mempermudah jika
dijadikan sebagai salah satu solusi dalam kegiatan pembelajaran sekaligus sebagai pegangan dan
pendamping guru dalam memberikan materi pembelajaran.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terimakasih ingin peneliti ucapkan kepada seluruh pihak atau stakeholder yang telah
terlibat dalam kepenulisan artikel ini, terkhusus bagi pihak dari sekolah SMA Srijaya Negara
Palembang yang dalam hal ini telah memfasilitasi dan juga memberikan izin untuk melakukan
penelitian. Kemudian kepada dosen pembimbing yang telah mengarahkan dan memberi masukan
sehingga dalam penyusunan kepenulisan dari artikel ini dapat terlaksana dengan baik tiada
kendala yang berarti. Sekaligus juga besar harapan dari peneliti bahwa tulisan ini nantinya dapat
bermanfaat kemudian berguna untuk dijadikan sebagai acuan maupun referensi bagi peneliti
lainnya dalam penelitian-penelitian berikutnya.
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